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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manajemen TAWIRA ini dapat dikatakan cukup baik namun ada beberapa komponen yang masih belum terlaksana dengan baik. Salah satunya yaitu pengorganisasian TAWIRA yang sangat buruk, yang dikarenakan kurangnya koordinasi yang mengakibatkan tidak terlaksananya perencanaan yang telah ditetapkan. 

BAB II

IDENTIFIKASI

A. FAKTOR INTERNAL

Faktor internal dalam rencana pengembangan organisasi ini terdiri dari 2 komponen, yaitu strength dan weaknes, yang dimana kedua factor ini dapat memperlihatkan kekuatan dan kelemahan TAWIRA.  
1. Unsur Kekuatan Organisasi:
a. Adanya peran pemerintah pada proses pelegalan TAWIRA oleh pemerintah kota malang 

dengan dikeluarkannya SK Menteri Kehutanan pada tahun 2007
b. Ada tujuan yang jelas yaitu sebagai taman pembelajaran/ 
pendidikan 
c. Mempunyai job description yang jelas yaitu mempunyai organigram dan struktur pembagian tugas dalam setiap bidang
d. Ada perencanaan yang jelas dalam setiap kegiatan maupun tugas yang akan dilakukan 
e. Penggerakkan dalam organisasi yang baik yaitu adanya usaha organisasi untuk 
meningkatkan kualitas pada setiap bidang, ada pelatihan untuk menigkatkan 
ketrampilan bagi setiap staf yang hasilnya sangat bermanfaat bagi keberlangsungan 
organisasi
f. Hubungan yang baik antara para staf.
2. Unsur Kelemahan Organisasi: 
a. Tidak adanya kerjasama dengan mitra lain
b. Tidak efektifnya pelaksanaan fungsi,tugas, dan wewenang 
c. Tidak adanya pengaturan tata letak secara khusus 
d. Pembagian tugas tidak sesuai dengan bidang yang ada.
e. Hubungan yang kurang baik antara pimpinan dengan para staf 
B. Faktor Eksternal
1. Unsur Peluang Organisasi:
a. Peran yang baik dari masyarakat 
b. Adanya forum-forum dengan BKSDA seluruh Jawa Timur 
c. Adanya bentuk apresiasi dari organisasi yang lain.
2. Unsur Ancaman Organisasi
a. Kurang perhatian dari PEMKOT sehingga pengembangannya  kurang maksimal 
b. Penurunan jumlah pengunjung ketika TAWIRA dilegalkan pada tahun 2006 dalam setiap tahunnya  yaitu :

· Tahun 2003 jumlah pengunjung 119.669 orang
· Tahun 2004 jumlah pengunjung 147.122 orang

· Tahun 2005 jumlah pengunjung 186.649 orang

· Tahun 2006 jumlah pengunjung 250.030 orang

· Tahun 2007 jumlah pengunjung 180.747 orang

· Tahun 2008 jumlah pengunjung 149.000 orang

· Tahun 2009 jumlah pengunjung 139.839 orang

C. Rumusan Masalah
Proses pengorganisasian pada TAWIRA yang kurang maksimal dan merata.
D. Faktor Pendukung
a. TAWIRA berada dibawah naungan pemerintah kota malang (dinas kebudayaan dan pariwisata)
b. Perencanaan yang baik dengan adanya job description pada setiap bidang yang direncanakan sebelumnya 
c. Adanya penggerakkan yang baik, yaitu adanya usaha organisasi untuk meningkatkan kualitas pada setiap bidang, ada pelatihan untuk menigkatkan ketrampilan bagi setiap staf yang hasilnya sangat bermanfaat bagi keberlangsungan organisasi.
d. Kepemimpinan yang baik, ditunjukkan dengan pengambilan keputusan oleh pimpinan sesuai dengan jalur yang ditentukan, gaya kepemimpinan yang diterima oleh para staf.

E. Faktor Penghambat
a. Pengorganisasian yang sangat  buruk, ditunjukkan dengan adanya pembagian tugas yang tidak sesuai dengan bidang dan tugasnya sehingga membuat pekerjaan tidak berjalan dengan maksimal serta penempatan staf yang tidak sesuai dengan keahlian dan ketrampilan. 
b. Monitoring terhadap kerja para staf disetiap bidang tidak berjalan secara baik, evaluasi pada setiap kegiatan dan pekerjaan setiap bidang tidak berjalan sesuai dengan kurun waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
BAB III. 
POLA PENGEMBANGAN ORGANISASI

A. Bentuk Pengembangan Organisasi:
1. Pelatihan-pelatihan kerja 
2. Penempatan SDM sesuai dengan bidang dan keahlian 
B. Bidang Pengembangan:
1. Pembagian tugas 
2. Penempatan staf 
C. Teknik Pengembangan
1. Mengikutsertakan para staf dalam pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja pegawai pemerintahan ataupun mengadakan penyelanggaraan pelatihan yangt dilakukan oleh TAWIRA. Oleh karena itu, dengan diikutsertakannya para staf pada pelatihan-pelatihan, diharapkan dapat memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas di TAWIRA.
2. Melakukan penyeleksian terhadap para staf mengenai keahliannya dan menempatkan pada bidang yang sesuai keahliannya sehingga diharapkan perekrutan dan penempatan staf sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dengan merujuk pada ijazah para staf.
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